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Abstrak

Dalam penentuan karyawan terbaik di PT Sarimelati kencana Jakarta, terdapat beberapa faktor kriteria dalam
pengambilan keputusan sehingga mendapatkan keputusan yang tepat. Kriterianya adalah kehadiran, kedisiplinan,
loyalitas, tanggung jawab, kreatif, dan pengetahuan. Pada saat ini proses penilaian kinerja karyawan di PT
Sarimeati kencana belum ada sehingga tidak dapat menentukan keputusan karyawan terbaik. Untuk itu sistem
pendukung keputusan sangat membantu dalam hal pengambilan keputusan yang dibuat, kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode profile matching, maka PT Sarimelati kencana Jakarta bisa membuat keputusan
dalam penilaian kinerja karyawan yang sesuai dengan kemampuan. Penelitian ini adalah untuk mengetahui
rangking/bobot nilai tertinggi dalam penilaian karyawan terbaik di PT Sarimelati Kencana Jakarta, maka
perhitungan dengan metode profile matching menghasilkan rangking pertama diperoleh Rena Alisa dengan nilai
4,45 rangking kedua diperoleh Rosi dengan nilai 4,4 dan rangking ketiga diperoleh Rusdi dengan nilai 4,3

Kata Kunci: Penentuan karyawan terbaik, sistem pendukung keputusan, profile matching

Abstract

In determining the best employees at PT Sarimelati Kencana Jakarta, there are several criteria factors in decision
making so get the right decision. The criteria are presence, discipline, loyalty, responsibility responsibility,
creativity, and knowledge. At this time the employee performance appraisal process in PT Sarimeati Kencana
does not yet exist so it cannot make a decision the best employee. For that decision support system is very helpful
in terms of: decision making is made, then analyzed using using the profile matching method, PT Sarimelati
Kencana Jakarta can make one decisions in assessing employee performance according to ability. This research
is to find out the rank/weight of the highest score in the assessment the best employees at PT Sarimelati Kencana
Jakarta, then the calculations are with the profile matching method resulted in the first rank being Rena Alisa with
a value of 4.45, the second rank was obtained by Rosi with a value of 4.4 and the third rank obtained by Rusdi
with a value of 4.3

Keywords: Determination of the best employees, decision support systems, profile matching

I. PENDAHULUAN PT Sarimelati Kencana Jakarta merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang makanan
cepat saji, pembuatan pizza. Untuk meningkatkan
kinerja karyawan dibutuhkan sistem yang dapat
menilai kompetensi karyawan guna menentukan
karyawan terbaik dengan tepat

Didalam Sistem Pendukung Keputusan banyak
metode yang digunakan misalnya Simple Additive
Weighting Methode (SAW) , Analytic Hierarchy
Process (AHP), dan Profile Matching (PM).
(Nurrahmi & Misbahuddin, 2019)

Metode SAW memiliki konsep dasar mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap

Kemajuan suatu perusahaan sangat dipengaruhi
oleh kualitas sumber daya manusia nya, Vyaitu
karyawan yang berkarya dan mengabdi di dalam
perusahaan. Untuk dapat mewujudkan kerberhasilan
di dalam sebuah perusahaan tentunya karyawan harus
memiliki kinerja yang baik dan berkualitas, salah satu
cara agar setiap karyawan memberikan kinerja yang
terbaik bagi perusahaan dalam melaksanakan
pekerjaannya di perusahaan adalah dengan
melakukan penilaian kinerja dengan menentukan
karyawan terbaik. (Santika & Kamila, 2020)
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alternatif pada semua atribut, tetapi metode SAW Tabel 1. Data Awal
memiliki kekurangan, metode tersebut hanya No [ Nama Krywn [ Bagian [ Hadir [Disiplin [ Loyaltas [ Tgg Jwb [ Kreatf [ Pengetahuan
digunakan untuk pembobotan lokal dan perhitungan | Suwipto | Purchasing | 100 | 80 | 88 | 70 | 95 8
yang dilakukan menggunakan bilangan crips dan 2 | SuyaDwi | Admn | 95 | 8 | W | 8 | 8 B
fuzzy. (Melati & Triyono, 2020). 5| Dame | Puchwing | 97 | 60 | 0 | 75| 30 ]

Metode AHP pada dasarnya mengacu pada 4 RemAlsa | Admn | 100 | 94 | 80 | 95 | & %
evaluasi penilaian dari sejumlah kriteria, tidak lepas 5| GalangPutra | Pioduksi | 100 | 8 | 92 | 9% | 8 50
dari kekurangan, metode AHP tidak efektif apabila 6 [T Lewmam | Produks | 98 | 0 | %6 | & | W ey
digunakan pada kasus yang dengan jumlah Kriteria 7| AdiBma | Podks | 95 | @ | 71 | 8 | & 7
dan alternatif yang banyak. (Chamid & Murti, 2017) § [ Wakm | Dlveny | @ | B | % 7w 0

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam T s [y T @ T T w0 T w @ T
pengambilan keputusan pemilihan karyawan terbaik 0 med | Davey | @ | 80 | 9 5 7 =
adalah dengan menggunakan pencocokan profile T Ty e e T B I A T B .
(Profile Matching). Metode ini dipilih karena R s T T N m T T o
membantu yayasan Ad-Da’wah Jakarta memberikan T - B B -
reward kepada karyawan yang layak mendapatkan T Nl B e B e B =
pemilihan karyawan terbaik. (Idam & Junaidi, 2019) T T T B e e O I -

Metode Profile Matching mempunyai kelebihan T =
dibandingkan dengan metode lain karena metode
profile matching mampu mencari karyawan terbaik
melalui kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan Tabel 2. Aspek penilaian kriteria
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif No Kriteria
kemudian dilakukan proses perangkingan dalam
mendapatkan alternatif yang optimal yaitu karyawan 1 Kehadiran (C1)
terbaik. (Santika & Kamila, 2020) _

2 Kedisiplinan (C2)
Il. METODE PENELITIAN 3 Lavyalitas (C3)

Menentukan Kriteria dan Alternatif

... . . 4 Tanggung Jawab (C4)
Bagian ini menjelaskan bagaimana tahapan dan sene

proses sistem pendukung keputusan dalam 5 Kreativitas (C5)
menentukan karyawan terbaik. Penelitian ini
menggunakan 6 kriteria penilaian, yaitu : 6 Pengetahuan (C6)

Kehadiran (C1), kedisiplinan (C2), loyalitas
(C3), tanggung jawab (C4), kreatifitas (C5),
pengetahuan (C6), dan untuk alternatif penilaian
dengan skala angka yaitu : Sangat baik (91-100)
dengan nilai 5, baik (76-90) dengan nilai 4, cukup
baik (61-75) dengan nilai 3, sedang (51-60) dengan
nilai 2, kurang (0-50) dengan nilai 1

Metode Penentu Subjek Penelitian

Metode profile matching menggunakan konsep
core factor dan secondary factor untuk memilih
pembagian yang optimal. Setelah data yang didapat
sebanyak 40 record.
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Tabel 3. Skala angka penilaian

No Penilaian Skala Nilai
1 Sangat baik 91-100 5
2 Baik T6-90 4
3 Cukup baik 61-75 3
4 Sedang 51-60 2
5 Kurang 0-50 1

Pemetaan GAP Kompetensi

GAP kompetensi adalah perbedaan antara
kriteria yang dimiliki sesorang dengan kriteria yang
diinginkan.

Tabel 4. Pemetaan gap kompetensi

Nama Krywn Hadir Disiplin | Loyalitas | Tgg Jwb | Kreatif | Pengetahuan
Sucipto 5 4 4 3 5 4
Surya Dwi 5 4 3 4 4 4
Daniel 5 2 1 3 1 4
Rena Alisa 5 5 4 5 4 4
Galang Putra 5 4 5 4 4 1
Fera Lesmana 5 3 4 4 3 1
Adi Bima 5 4 3 4 2 3
‘Wardani 2 3 4 4 3 3
Solikin 2 3 3 4 3 3
Rusdi 4 4 5 5 4 4
Rosi P 5 4 3 4 5 5
Dana R 2 1 1 2 1 5
Viola 1 5 1 2 2 3
Qarina 2 3 5 5 3 1

Pembobotan Nilai

Apabila pemetaan gap sudah selesai dilakukan
maka hasil dari pemetaan tersebut diberi bobot nilai
sesuai dengan patokan tabel bobot nilai gap
sebagaimana digambarkan pada tabel 5.

Tabel 5. Nilai pembobotan

Tidak ada selisih (Kompetensi sesuai dengan
yang dibutuhkan
2 1 4.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/le vel
3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level
4 2 34 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level
5 2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level
6 3 25 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level
7 -3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level
8 4 1.5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level
9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level

Menentukan core factor dan secondary factor
Yang menjadi core factor adalah kehadiran (C1),
kedisiplinan (C2), loyalitas (C3), dan tanggung jawab
(C4), sedangkan yang menjadi secondary factor
adalah kreatifitas (C5), dan pengetahuan (C6).

Tabel 6. Hasil core factor dan secondary factor

Nama krywn Sikap Kerja

Sucipto 5 4 4 3 5 4 4 4.5

Surya Dwi 5 4 3 4 4 4 4 4

Daniel 5 2 1 3 1 4 2795 25

Rena Alisa 5 5 4 5 4 4 4,75 4

Galang P 5 4 5 4 4 1 45 | 25
Fera L. 5 3 4 4 3 1 4 2
Adi Bima 5 4 3 4 2 3 4 25
Wardani 2 3 4 4 3 3 3,25 3
Solikin 2 3 3 4 3 3 3 3
Rusdi 4 4 5 5 4 4 4.5 4
Rosi P 5 4 3 4 5 5 4 5
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Perhitungan nilai rangking

Tabel 7. Hasil nilai rangking

Nama karyawan Nilai Rangking
Sucipto 4,2 4
Surya Dwi El 7
Daniel 265 | 34
Rena Alisa 4,45 1
Galang Putra 37 14
Fera Lesmana 3.2 24
Adi Bima 34 20
Wardani 3,15 25
Solikin 3 28
Rusdi 4.3 3
Rosi P 4.4 2
Dana R 2.1 37
Viola 2.35 36
Qarina 3.05 27
Juju Putri 3.35 21
Hana 2.7 33
Kumala 2.75 32

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dapat disajikan baik dalam
bentuk grafik, tabel, maupun deskriptif. Analisis dan
interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas.

Evaluasi Dengan Microsoft excel

Jika dihitung menggunakan microsoft excel
maka akan menghasilkan perhitungan core factor dan
secondary factor dengan nama Rena Alisa
mempunyai nilai rangking tertinggi yaitu 4.45
sedangkan untuk nilai rangking terendah dengan
nama Daniel dengan perolehan nilai 2.65

B W E UMM

Gambar 1. Hasil dari microsoft excel

Dengan perhitungan manual

Berdasarkan  hasil  perhitungan  manual,
kemudian diambil kesimpulan bahwa perhitungan
data dengan menggunakan metode profile matching
dalam menentukan core factor dan secondary factor
adalah dengan kriteria kehadiran, kedisiplinan,
loyalitas, dan tanggung jawab yang dijadikan sebagai
core factor, sedangkan kreatifitas, dan pengetahuan
yang dijadikan sebagai secondary factor. Nilai core
factor dan secondary factor diperoleh dari
menjumlahkan semua kriteria yang menjadi core
factor kemudian dibagi dengan jumlah kriteria yang
menjadi core factor dan secondary factor

Tabel 8. Perhitungan nilai rangking

Nama Karywn | Core Factor | Secondary factor | N=(60%*CF) + (40%*SF) | Rangking
Sucipto 4 4.5 4.2 4
Surya Dwi 4 4 4 7
Daniel 2.75 25 2.65 34
Rena Alisa 2.75 4 445 1
Galang Putra 4.5 25 3.7 14
FeraLL 4 2 3.2 24
Adi Bima 4 25 3.4 20
‘Wardani 325 3 315 25
Solikin 3 3 3 28
Rusdi 4.5 4 4.3 3
Rosi P 4 5 4.4 2
Dana R 1.5 3 2.1 37
Viola 2.25 25 2.35 36
Qarina 375 2 3.05 27
Juju Putri 325 35 335 21

Halaman Login

Halaman login merupakan halaman untuk
memasukkan username dan password yang telah
ditentukan agar sistem dapat dibuka

27



IKRAM: Jurnal llmu Komputer Al Muslim
Volume 11 No.1, April 2023

e-ISSN : 2964-5115
p-1SSN : 2964-4364

8 Form? - o »

SELAMAT DATANG DI SISTEM PENDUKUNG _

KEPUTUSAN PEMILIHAN KARYAWAN TERBAIK |

PT Sarimelati Kencana |
User Name Faiar

Passwod Y] [ Tampitkan Passwod

Login Tutup

Gambar 2. Tampilan login sistem pendukung keputusan

Halaman Input

Halaman input merupakan halaman yang
berfungsi untuk memasukkan data yang akan
digunakan di program

Sistern Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik

PT Sarimelati Kencana
| Mams Karyawan

SIMPAN HAPUS | KELUAR

Gambar 3. Halaman Input

Halaman Output
Halaman Output merupakan halaman hasil dari
input data yang telah dimasukan ke program

| Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik
| PT Sarimelati Kencana
| Nama Karyawan

Kehadiran

Fera fisa

Kedisiplinan
Loyalitas
Tanggunglawat
Kreatifitas
Pengetahuan

o Kehadran fedmsinan Loysieas =
Surya Dne 5 4 3 i 4
Darued 5 2 1 3 1

Flena Alsa

<
| HAPUS  KELUAR
i

Gambar 4. Halaman Output

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
metode profile matching jumlah keseluruhan nilai
core factor dan secondary factor yang diperoleh Rena
Alisa meghasilkan jumlah nilai yang paling tinggi
yaitu dengan perolehan nilai 4,45 disusul perolehan
nilai yang kedua oleh Rosi P dengan perolehan nilai
4,4 nilai yang ketiga diperoleh Rusdi dengan
perolehan nilai 4,3 nilai keempat diperoleh Sucipto
dengan perolehan nilai 4,2 dan jumlah perolehan nilai
yang terendah diperoleh Aligufron dengan perolehan
nilai 1,55

Dengan adanya sistem pendukung keputusan
dengan metode profile matching diharap dapat
membantu Manager dalam menentukan karyawan
terbaik di perusahan

Pencarian pemilihan karyawan terbaik yang
sering diminta dapat diterapkan menggunakan core
factor dan secondary factor dengan metode profile
matching.
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